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BUMDes Sangiang Berkah is a Sangiang Village-Owned 

Enterprise engaged in E-Warung Services. In its business 

activities BUMDes Sangiang Berkah has made financial reports, 

but not in accordance with applicable accounting standards. 

Records such as the initial balance sheet, income statement, and 

so on have not actually been done. With this assistance, students 

will be able to implement accounting theories, especially financial 

position reports that have been studied during lectures. As well as 

to provide an understanding to the BUMDes about the 

preparation of Financial Statements in accordance with 

Accounting Standards and to assist the BUMDes in preparing the 

Financial Position Report or Balance Sheet. The mentoring 

process was carried out using the interview method and direct 

observation for almost 2 (two) months. Thus, based on the results 

of the assistance process for preparing financial statements, 

especially the Balance Sheet, the assistance partners can record 

and document every transaction that occurs and can record other 

Financial Statements in accordance with Accounting Standards. 

And every activity that has been carried out is expected to 

continue and be maintained so that good systems are formed in 

BUMDes Sangiang Berkah. 
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PENDAHULUAN
 

Program kegiatan Pendampingan kepada Masyarakat (PkM) merupakan salah satu 

persyaratan yang wajib diikuti oleh mahasiswa di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi La Tansa 

Mashiro untuk mencapai gelar Sarjana Akuntansi. Dalam kegiatan Pendampingan kepada 

Masyarakat ini kita diharuskan untuk mendampingi suatu Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) atau Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang mempunyai kegiatan guna 

membantu merapikan sistem-sistem yang perlu diperbaiki pada suatu badan usaha tersebut. 

Karena tujuan dari kegiatan Pendampingan kepada Masyarakat ini adalah memperbaiki 

sistem-sistem yang belum optimal, walaupun tidak seoptimal mungkin yang kelompok 

kami lakukan, setidaknya yang kelompok kami pelajari di Sekolah Tinggi Ekonomi La 

Tansa Mashiro kepada Badan Usaha Milik Desa Sangiang Berkah. 

Kesejahteraan dalam kehidupan dan dapat memenuhi kebutuhan hidup yang layak 

bagi kemanusiaan adalah merupakan harapan semua manusia, begitu pun masyarakat Desa 

Sangiang secara keseluruhan. Sumber mata pencaharian penduduk Desa Sangiang sebagian 

besar adalah sebagai petani, pedagang, buruh harian lepas dan lain-lain. Dengan 

penghasilan yang kurang cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok yang layak sebagai 

kehidupan. Keterbatasan pendidikan, keterampilan tidak memiliki sarana usaha ekonomi 

yang mencukupi dan tidak memiliki usaha yang cukup mengembangkan usaha ekonomi 

produktivitasnya menjadi suatu kendala yang sangat besar bagi warga Desa Sangiang 

untuk mencapai kesejahteraan hidup. 
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BUMDes Sangiang Berkah merupakan Badan Usaha Milik Desa 

Sangiang yang bergerak di Bidang Pelayanan Jasa E-Warung. 

Dalam kegiatan usahanya BUMDes Sangiang Berkah telah 

membuat laporan keuangan, namun belum sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku. Pencatatan seperti neraca awal, laporan 

laba rugi, dan lain sebagainya secara nyata belum dilakukan. 

Dengan dilakukannya pendampingan ini, mahasiswa akan dapat 

mengimplementasikan teori-teori akuntansi khususnya laporan 

posisi keuangan yang telah dipelajari selama masa perkuliahan. 

Serta untuk memberikan pemahaman kepada pihak BUMDes 

tentang penyusunan Laporan Keuangan yang sesuai dengan 

Standar Akuntansi dan untuk mendampingi pihak BUMDes dalam 

melakukan penyusunan Laporan Posisi Keuangan atau Neraca. 

Proses pendampingan dilakukan dengan metode wawancara dan 

observasi secara langsung selama hampir 2 (dua) bulan. Dengan 

demikian berdasarkan hasil dari proses pendampingan penyusunan 

laporan keuangan, khususnya Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

bahwa mitra pendampingan dapat melakukan pencatatan dan 

dapat mendokumentasikan setiap transaksi-transaksi yang terjadi 

serta dapat melakukan pencatan Laporan Keuangan lainnya sesuai 

dengan Standar Akuntansi. Dan setiap kegiatan yang telah 

dilakukan diharapkan akan tetap berlanjut serta dipertahankan 

supaya terbentuknya sistem-sistem yang baik di BUMDes 

Sangiang Berkah. 
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Kami melihat banyak program penanggulangan kemiskinan melalui berbagai 

program bantuan dari pemerintah, apalagi dalam situasi pandemi COVID-19 yang 

membuat sistem perekonomian menjadi lemah, dampak dari pandemic COVID-19 

terhadap sebagian penduduk Desa Sangiang yang  menjadi pekerja atau buruh yaitu 

sebagian besar kehilangan pekerjaannya. Maka dari itu upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan kehidupan masih terasa sangat sulit bagi penduduk Desa Sangiang. 

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada 

suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untukmenggambar kinerja suatu perusahaan. 

Menurut PSAK No.01 (Revisi 2009) “Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur 

dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. Tujuan pembuatan laporan 

keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan kinerja dan arus 

kas perusahaan yang bermanfaat bagi pemilik atau pengguna laporan keuangan dalam 

pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu 

sumber informasi yang penting di samping lain seperti informasi industri, kondisi 

perekonomian, pangsa pasar perusahaan, kualitas manajemen dan lainnya (Hanafi, 2016). 

Berdasarkan awal survei kami ke Mitra Pendampingan BUMDes Sangiang Berkah 

terdapat beberapa sistem yang membutuhkan sedikit perbaikan, diantaranya dari sistem 

laporan keuangan BUMDes, misalnya dalam penyusunan laporan neraca masih belum ada 

sehingga menyebabkan penyusunan laporan-laporan keuangan yang lain pun belum 

dilakukan secara efektif. Sejak BUMDes Sangiang ini beroperasi, mereka sudah memiliki 

laporan keuangan. Namun pencatatan dan dokumentasi transaksi-transaksi hanya ada bukti 

kas masuk dan keluarnya saja. Pencatatan seperti neraca awal, laporan laba rugi, dan lain 

sebagainya secara nyata belum dilakukan. Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis 

bermaksud memberikan solusi terkait permasalahan yang terjadi di BUMDes Sangian 

Berkah guna membantu mulai dari pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK), maka kegiatan pendampingan ini 

mengambil judul “Pendampingan Penyusunan Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Pada 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sangiang Berkah Desa Sangiang Kecamatan 

Pamarayan”. 
 

 

PROSES PENDAMPINGAN 

Penulis melakukan identifikasi masalah pada BUMDes Sangiang Berkah, antara lain: 

1. BUMDes Sangiang Berkah belum mengetahui bagaimana cara melakukan pencatatan 

laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi. 

2. BUMDes Sangiang Berkah belum melakukan pencatatan neraca awal, jurnal umum, 

buku besar, neraca saldo, jurnal penyesuaian, buku besar setelah penyesuaian, neraca 

saldo setelah penyesuaian, laporan laba rugi dan laporan perubahan ekuitas. 

3. BUMDes Sangiang Bekah belum melakukan pencatatan laporan posisi keuangan atau 

neraca. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sedang dialami oleh BUMDes Sangiang 

Berkah, maka penulis mencoba memberikan solusi untuk meminimalisir masalah-masalah 

yang sedang dialami oleh mitra pendampingan Usaha tersebut. Berikut adalah alternaif 

solusi yang berguna perbaikan aktivitas-aktivitas yang dialami pada BUMDes Sangiang 

Berkah: 
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1. Melakukan pendampingan pencatatan laporan keuangan yang sesuai dengan standar 

akuntansi. 

2. Melakukan pendampingan pencatatan neraca awal, buku besar, jurnal umum, neraca 

saldo, jurnal penyesuaian, buku besar setelah penyesuaian, neraca saldo setelah 

penyesuaian, laporan laba rugi dan laporan perubahan ekuitas. 

3. Melakukan pendampingan penyusunan laporan posisi keuangan atau neraca. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil yang Dicapai Selama Pendampingan 

Kegiatan Pendampingan kepada Masyarakat (PkM) mitra usaha ini pada 

dasarnya merupakan kegiatan praktik akademik mahasiswa sekaligus menjadi kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk memberikan kontribusi yang 

positif kepada pelaku usaha. Maka dari itu penulis ingin berkontribusi untuk perbaikan 

dalam bidang keuangan khususnya membantu dalam pendampingan pencatatan 

transaksi dan penyusunan laporan keuangan supaya mitra pendampingan mampu 

menerapkan akuntansi dalam kegiatan usahanya. 

Kegiatan pendampingan mitra usaha ini dilakukan kurang lebih selama 2 bulan, 

terhitung bulan Agustus 2021 sampai dengan akhir bulan Oktober 2021. Kegiatan ini 

dibagi kedalam beberapa kegiatan sesuai dengan rencana kegiatan yang penulis buat. 

Rencana kegiatan lapangan tersebut dimulai dengan observasi kepada mitra 

pendampingan kemudiaan meminta perizinan untuk melakukan kegiatan 

pendampingan, selanjutnya wawancara dengan pemilik BUMDes, sampai pada 

pelaksananan kegiatan pendampingan penyusunan laporan keuangan.  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penulis mewawancarai pemilik mitra 

pendampingan, bahwa BUMDes sebelumnya hanya membuat pencatatan kas masuk 

dan kas keluar. Maka dari itu dilakukan pendampingan kepada BUMDes dengan hasil 

pendampingan dibawah ini. 

 

2. Laporan Laba Rugi 

Dalam pembuatan laporan laba rugi BUMDes Sangiang Berkah pada kegiatan 

usaha jasa pelayanan E-Warung pada bulan Juli - September 2021 diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 1 

BUMDes Sangiang Berkah 

Laporan Laba Rugi 

Periode Juli – September 2021 

Pendapatan   

 Pendapatan Jasa  Rp      663.000 

 Pendapatan Lain-lain  Rp                 - 

  Jumlah Pendapatan  Rp     663.000 

     

Beban Usaha   

 Beban Listrik Rp      67.500  

 Beban Transport Rp      60.000  

 Beban Perlengkapan Rp      56.050  

 Beban Lain-lain Rp               -  

  Jumlah Beban Usaha  Rp     183.550 

     

  Laba Bersih  Rp     479.450 
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Dari Tabel 1 dapat dilihat laporan laba rugi usaha jasa pelayanan E-Warung 

pada bulan Juli-September 2021 diperoleh pendapatan sebesar Rp663.000,-. Dan 

terdapat biaya-biaya yang dikeluarkan diantaranya Beban Listrik Rp67.500,- dan 

Beban Transport Rp60.000,-. Total dari biaya selama tiga bulan yaitu Rp183.550,-. 

Setelah pendapatan dikurangi dengan biaya-biaya selama tiga bulan maka diperoleh 

laba sebesar Rp479.450,-. 

Total pendapatan yang diperoleh dihasilkan dari keuntungan BUMDes Sangiang 

Berkah dalam kegiatan usaha jasa pelayanan E-Warung selama tiga bulan yaitu juli, 

agustus dan september. Kemudian total dari beban-beban diperoleh dari biaya yang 

digunakan dalam kegiatan usaha jasa pelayanan E-Warung selama tiga bulan. Beban 

listrik diperoleh dari listrik yang telah digunakan dalam kegiatan usaha, beban 

transport diperoleh dari pengeluaran bensin yang digunakan untuk mengantarkan uang 

masyarakat ke bank BJB dan beban perlengkapan diperoleh dari akun yang mengalami 

penyesuaian atau akun yang telah dipakai atau digunakan. 

Hasil dari pendampingan penyusunan laporan laba rugi, dapat diketahui bahwa 

pihak BUMDes Sangiang Berkah telah mengetahui seberapa besar laba atau 

keuntungan yang diperoleh dari kegiatan usahanya tersebut dan dapat dijadikan 

sebagai bahan evaluasi keuangan dari transaksi yang berjalan selama satu bulan, satu 

tahun atau lebih baik transaksi yang menghasilkan laba maupun rugi. Pihak BUMDes 

Sangiang Berkah sekarang dapat menyusun laporan laba rugi sesuai dengan standar 

akuntansi, meskipun masih sedikit kesulitan. Namun, penulis akan tetap mendampingi 

dan membantu pihak BUMDes Sangiang Berkah. 

 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Setelah mengetahui laba yang diperoleh usaha jasa pelayanan E-Warung pada 

periode Juli - September 2021, maka laba tersebut menjadi penambah bagi modal 

pemilik, pembuatan laporan perubahan ekuitas bertujuan untuk memberikan informasi 

terpercaya tentang penyebab perubahan ekuitas perusahaan pada suatu periode. Selain 

itu, dengan dibuatnya laporan ini juga untuk mengetahui berapa modal akhir yang 

dimiliki perusahaan pada periode tersebut. 

Tabel 2 

BUMDes Sangiang Berkah 

Laporan Perubahan Ekuitas 

Periode Juli – September 2021 

Modal Awal 1 Juli 2021  Rp  4.100.000 

Laba Bersih Rp     479.450  

Prive Rp                -  

Penambahan Modal  Rp     479.450 

Modal Akhir 30 september 2021  Rp 4.579.450 

Sumber: Data Primer, 2021 

 

Dari Tabel 2 dapat dilihat laporan perubahan modal BUMDes Sangiang Berkah 

pada usaha jasa pelayanan E-Warung selama tiga bulan terdapat modal awal yaitu 

pada tanggal 01 Juli 2021 Sebesar Rp4.100.000,- ditambah dengan laba yang 

diperoleh selama tiga bulan yaitu sebesar Rp479.450,-, maka diperoleh modal akhir 
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yaitu pada tanggal 30 September sebesar Rp4.579.450,-. Dengan demikian modal yang 

dimiliki BUMDes Sangiang Berkah pada usaha jasa pelayanan E-Warung mengalami 

kenaikan. 

Hasil dari pendampingan penyusunan laporan perubahan ekuitas bahwa pihak 

BUMDes Sangiang Berkah telah mengetahui berapa nominal perubahan modal usaha 

yang diperoleh dan berapa nominal modal akhir yang diperoleh BUMDes Sangiang 

Berkah selama periode tiga bulan tersebut. Pihak BUMDes Sangiang Berkah dapat 

melakukan penyusunan laporan perubahan ekuitas sesuai dengan standar akuntansi, 

meskipun masih sedikit kesulitan. Namun, penulis akan tetap mendampingi dan 

membantu pihak BUMDes Sangiang Berkah. 
 

4. Penyusunan Laporan Neraca 

Dari laporan perubahan ekuitas pada tabel 4.9 telah diketahui bahwa jumlah 

modal akhir 30 September 2021 diperoleh sebesar Rp4.579.450,- kemudian jumlah 

modal tersebut dimasukan ke dalam neraca akhir tanggal 30 September 2021 pada sisi 

Pasiva. 

Tabel 3 

BUMDes Sangiang Berkah 

Laporan Neraca 

Periode Juli – September 2021 

AKTIVA PASIVA 

Aktiva Lancar  Liabilitas  

Kas Rp 1.929.450 Utang Usaha Rp                - 

Piutang Rp                - Utang Gaji Rp                - 

Perlengkapan Rp      50.000 Total Liabilitas Rp                - 

Total Aktiva Lancar Rp 1.979.450   

    

Aktiva Tetap  Ekuitas  

Peralatan Rp 2.600.000 Modal Rp 4.579.450 
Bangunan Rp                - Laba Ditahan Rp                - 

Kendaraan Rp                - Total Ekuitas Rp 4.579.450 

Total Aktiva Tetap Rp 2.600.000   

  Total Kewajiban dan 

Ekuitas 

Rp 4.579.450 

Total Aktiva Rp 4.579.450  

 

Dari Tabel 3 dapat dilihat laporan neraca BUMDes Sangiang Berkah pada usaha 

jasa pelayanan E-Warung pada sisi aktiva dan passiva diperoleh jumlah sebesar 

Rp4.579.450,-. Terdapat beberapa perubahan diantaranya kas yang awalnya berjumlah 

sebesar Rp. 1.393.950 karena telah disesuaikan menjadi Rp. 1.929.450, kemudian 

perlengkapan yang mulanya berjumlah sebesar Rp. 106.050 karena telah disesuaikan 

menjadi sebesar Rp. 50.000 dan modal awal pada 01 juli yang berjumlah sebesar Rp. 

4.100.000 karena ada penambahan modal berubah menjadi RP. 4.579.450. Dengan ini 

maka sisi aktiva dan passiva laporan neraca BUMDes Sangiang Berkah balance atau 

seimbang. Sehingga mencerminkan bagaimana kondisi keuangan BUMDes pada saat 

pencatatan di awal dan di akhir periode selama tiga bulan mengalami kenaikan. 

Seperti yang kita ketahui laporan neraca ini mewakili posisi keuangan suatu 

perusahaan pada waktu tertentu. Pihak BUMDes Sangiang Berkah telah dapat 

melakukan pencatatan laporan neraca sesuai dengan standar akuntansi, meskipun 

masih sedikit kesulitan. Namun, penulis akan tetap mendampingi dan membantu pihak 

BUMDes Sangiang Berkah. 
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5. Manfaat Pendampingan 

Dari kegiatan Pendampingan kepada Masyarakat (PkM) yang telah dilakukan, 

ada beberapa manfaat yang diperoleh baik bagi penulis maupun mitra pendampingan. 

Berikut adalah manfaat yang dapat diperoleh penulis dari kegiatan Pendampingan 

kepada Masyarakat: 

1. Penulis dapat mengetahui masalah-masalah yang terjadi dalam Usaha Jasa 

Pelayanan E-Warung BUMDes Sangiang Berkah dan memberikan alternatif solusi 

guna untuk meminimalisir masalah tersebut. 

2. Penulis dapat mengimplementasikan ilmu-ilmu yang telah didapatkan selam 

perkuliahan supaya bisa berguna untuk masyarakat khususnya mitra pendampingan. 

3. Bagi penulis, kegiatan ini dapat menambah pengetahuan dan gambaran nyata dari 

penerapan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan dan pengalaman 

yang berguna untuk di masa yang akan datang. 

Adapun manfaat kegiatan Pendampingan kepada Masyarakat bagi mitra 

pendampingan usaha jasa pelayanan E-Warung BUMDes Sangiang Berkah yaitu: 

1. Mitra pendampingan dapat melakukan pencatatan penyusunan laporan keuangan 

sesuai dengan standar akuntansi. 

2. Mitra pendampingan dapat melakukan penyusunan pencatatan laporan neraca awal, 

jurnal umum, buku besar, neraca saldo, jurnal penyesuaian, buku besar setelah 

penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian, laporan laba rugi dan laporan 

perubahan ekuitas. 

3. 3.Mitra pendampingan dapat melakukan penyusunan pencatatan laporan posisi 

keuangan atau  neraca yang sesuai dengan standar akuntansi. 
 

 

KESIMPULAN 

Penyusunan laporan keuangan mempunyai manfaat penting bagi jalannnya kegiatan 

suatu usaha terutama dalam pengambilan keputusan. Dengan adanya laporan keuangan 

membantu para pengguna memudahkan pembuatan laporan keuangan dengan tujuan untuk 

mengetahui keuntungan yang diperoleh usaha, maupun kondisi keuangan usaha itu sendiri. 

Dari kegiatan Pendampingan kepada Masyarakat yang telah dilakukan, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Usaha Jasa Pelayanan E-Warung BUMDes Sangiang Berkah telah melakukan 

penyusunan Laporan Keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi.  

2. Telah melakukan pendampingan penyusunan laporan neraca awal, jurnal umum, buku 

besar, neraca saldo, jurnal penyesuaian, buku besar setelah penyesuaian, neraca saldo 

setelah penyesuaian, laporan laba rugi dan laporan perubahan ekuitas.  

3. Telah melakukan pendampingan penyusunan laporan keuangan pada Usaha Jasa 

Pelayanan E-Warung yaitu Laporan Posisi Keuangan atau Neraca. 
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